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Abstract

The purpose of this research is to examine the strengthening of character education in the implementation of
the independent curriculum. With the Systematic Literature Review approach, it can provide information on
whether schools have understood the independent curriculum, what are the obstacles faced by schools, and
whether the Pancasila student profile has been implemented so that it becomes the character education of the
whole student. This study examines 5 articles on strengthening character education in the implementation of
the independent curriculum. From the results of the SRL, it can be concluded that strengthening character
education in the implementation of the independent curriculum has obstacles, among others, not fully
understanding the essence of "independent learning™ so that it has not been able to optimize the strengthening
of the Pancasila learner profile, limited time informed by the learners, limited time in learning activities, little
subject substance, limited technological knowledge owned by the learners, very less learner attention to
subjects and so on. According to the findings of this research, the independent curriculumis most effective in
developing the character of its students through the development of the Pancasila student profile. Pancasila
students engage in project-based learning activities as part of their profile development. The Pancasila learner
profile is expected to produce graduates who demonstrate the characteristics and abilities or skills that are
needed and achievable, as well as possessing the necessary skills and knowledge.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji penguatan pendidikan karakter dalam implementasi
kurikulum merdeka. Dengan pendekatan Systematic Literature Review dapat memberikan informasi apakah
sekolah sudah memahami kurikulum merdeka, apa yang menjadi kendala yang dihadapi sekolah, dan apakah
profil pelajar Pancasila telah diterapkan sehingga menjadi pendidikan karakter dari pelajar seutuhnya.
Penelitian ini mengkaji 5 artikel mengenai penguatan pendidikan karakter dalam implementasi kurikulum
merdeka merdeka. Dari hasil SRL dapat disimpulkan bahwa penguatan pendidikan karakter pada implementasi
kurikulum merdeka memiliki kendala antara lain belum sepenuhnya memahami esensi dari “merdeka belajar”
sehingga belum dapat mengoptimalkan penguatan profil pelajar Pancasila, terbatasnya waktu yang di
informasikan oleh pembelajar, terbatasnya waktu dalam kegiatan pembelajaran, substansi pelajaran yang
sedikit, keterbatasnya llmu Teknologi yang dimiliki oleh pembelajar, atensi pelajar yang sangat kurang
terhadap mata pelajaran serta sebagainya. Menurut temuan penelitian ini, kurikulum mandiri paling efektif
dalam mengembangkan karakter siswanya melalui pengembangan profil siswa Pancasila. Siswa Pancasila
terlibat dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek sebagai bagian dari pengembangan profil mereka. Profil
pelajar Pancasila diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang menunjukkan karakteristik dan kemampuan
atau keterampilan yang dibutuhkan dan dapat dicapai, serta memantapkan nilai-nilai luhur. Dengan demikian,
diharapkan ke depan, peserta didik menjadi masyarakat dengan nilai-nilai karakter yang sejalan dengan nilai-
nilai karakter yang tertanam dalam setiap sila Pancasila.
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PENDAHULUAN
Era revolusi industri 5.0 memiliki tantangan sekaligus peluang bagi lembaga pendidikan. Syarat

maju dan berkembang lembaga pendidikan harus memiliki daya inovasi, dan dapat berkolaborasi. Jika
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tidak mampu berinovasi dan berkolaborasi, maka akan tertinggal jauh ke belakang. Lembaga
pendidikan harus mampu menyeimbangkan sistem pendidikan dengan perkembangan zaman (Yamin
& Syahrir, 2020). Dalam mewujudkan hal tersebut maka perlu dilakukannya pembaharuan kurikulum
sesuai dengan kemajuan zaman dan teknologi. Dikarenakan, apabila tidak dilakukan suatu
pembaharuan maka akan membuat proses pembelajaran dan pendidikan di Indonesia akan mengalami
keterlambatan dengan pendidikan negara lain.

Dengan seiringnya kemajuan zaman, apabila masih menggunakan metode kurikulum yang lama
mungkin kurang relevan lagi sehingga dengan adanya pembaharuan kurikulum maka dapat dijadikan
sebagai tumpuan dalam proses pembelajaran agar lebih efektif dan efisien, sehingga akan tercipta
pembelajaran yang dapat mencapai tujuan nasional yang ditetapkan. Persekolahan sebagai ujung
tombak dalam implementasi kurikulum dituntut untuk memahami dan mengaplikasikannya secara
optimal dan penuh kesungguhan, sebab mutu penyelenggaraan proses pendidikan salah satunya dilihat
dari hal tersebut. Namun, dilapangan perubahan kurikulum sering kali menimbulkan persoalan baru,
sehingga pada tahap implementasinya memiliki kendala teknis, sehingga sekolah sebagai
penyelenggara proses pendidikan formal sedikit banyaknya pada tahap awal ini membutuhkan energi
yang besar hanya untuk mengetahui dan memahami isi dan tujuan kurikulum baru.

Kurikulum merupakan perencanaan pendidikan yang berstruktur yang dinaungi oleh
sekolah dan lembaga pendidikan, yang tidak terfokus pada proses belajar mengajar, melainkan untuk
membentuk kepribadian dan meningkatkan taraf hidup peserta didik di lingkungan masyarakat
(Bahri, 2017). Sedangkan menurut Wahyuni (2015), kurikulum di dalam sebuah pendidikan
digunakan sebagai suatu tujuan dilaksanakannya pendidikan yang ada di Indonesia. Kurikulum tidak
hanya sebatas bidang studi yang termuat di dalamnya maupun kegiatan belajarnya saja, tetapi
mencakup segala sesuatu yang mempengaruhi perkembangan dan pembentukan pribadi peserta didik
yang sesuai dengan tujuan Pendidikan yang akan dicapai sehingga dapat meningkatkan kualitas
Pendidikan (Fatih et al., 2022)

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di
mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep
dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik.
Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran
berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik. Implementasi
kurikulum oleh satuan pendidikan dapat menggunakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan

pembelajaran peserta didik dan harus memperhatikan ketercapaian kompetensi peserta didik di satuan
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pendidikan dalam rangka pemulihan pembelajaran. Maka satuan pendidikan diberikan opsi dalam
melaksanakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran bagi peserta didik. Tiga opsi
Kurikulum tersebut yaitu Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat (yaitu Kurikulum 2013 yang
disederhanakan oleh Kemendikbudristek), dan Kurikulum Merdeka.

Pada pelaksanaan kurikulum merdeka diperlukan kerjasama antara sekolah, guru, orang tua,
dan pemerintah daerah untuk mencari dan menemukan solusi Pendidikan yang efektif, efisien, dan
cepat pada kondisi, tantangan, dan permasalahan Pendidikan yang muncul pada masing-masing
sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sehingga pengelolaan Pendidikan
di sekolah pada masing-masing daerah merupakan tanggung jawab kepala sekolah, orang tua, dan
pemerintah daerah.

Dasar hukum kebijakan Merdeka Belajar adalah: 1) Pembukaan UUD 1945 alinea 1V:
mencerdaskan kehidupan bangsa; 2) Pasal 31, pada ayat 3, yang menyatakan bahwa pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan  nasional, yang bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa; 3) UU Sisdiknas Tahun 2003; menimbang bahwa sistem pendidikan
nasional diharapkan dapat menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, meningkatkan mutu serta
relevansi dan efisiensi pada manajemen pendidikan dalam menghadapi tantangan sesuai dengan
tantangan pada perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga harus dilakukan salah
satunya dengan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan; dan 4)
UU Sisdiknas tahun 2003, Pasal 3: menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan juga peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi
pebelajar agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab; dan 5) Nawacita kelima untuk meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia.

Dalam penyusunannya, kurikulum merdeka memuat penguatan Profil Pelajar Pancasila sudah
memetakan atau merujuk Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) sehingga dalam implementasinya
dapat diselaraskan. Dimensi Profil Pelajar Pancasila adalah karakter dan kompetisi fondasi yang perlu
dikembangkan satuan Pendidikan untuk peserta didik. Dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila
adalah 1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) Kebhinekaan
global, 3) bergotong-royong, 4) mandiri, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif (Purnawanto, 2022).
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Restu Rahayu, Profil pembelajaran pancasila yang berupaya
menghasilkan lulusan yang kompeten dan menjunjung tinggi nilai-nilai karakter menjadi acuan dalam

proses pembelajaran dalam penerapan kurikulum pembelajaran merdeka belajar di sekolah penggerak.
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Saat penerapan implementasi kurikulm merdeka belajar merupakan hal yang tak semudah dalam
membalikkan telapak tangan, karena begitu banyak hambatan yang harus diatasi, terutama saat
mendorong siswa untuk merangkul perubahan. Terutama kepala sekolah dan guru untuk mau
melakukan perubahan menjadi salah satu kunci keberhasilan penetapan kurikulum pembelajaran
merdeka belajar di sekolah penggerak (Rahayu et al., 2022).

Penguatan pendidikan karakter dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis
moral yang terjadi di negara kita. Diakui atau tidak diakui saat ini terjadi krisis yang nyata dan
menghawatirkan dalam masyarakat dengan melibatkan milik kita yang paling berharga, yaitu anak-
anak. Krisis itu antara lain meningkatnya pergaulan sex bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak
dan remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, kebiasaan mencontek, dan penyalahgunaan
obat-obatan, pornografi, pemerkosaan, perampasan dan perusakan milik orang lain sudah menjadi
masalah sosial yang saat ini belum bias diatasi secara tuntas, perilaku remaja yang diwarnai dengan
gambar menyontek, kebiasaan Bullying di sekolah dan tawuran. Akibat yang ditimbulkan sangat
serius dan tidak dapat lagi dianggap sebagai suatu persoalan yang sepele karena tindakan ini telah
menjurus kepada tindakan criminal. Kasus-kasus yang terjadi mulai pelajar dari tingkat sekolah dasar
hingga perguruan tinggi (Zubaedi, 2015).

Salah satu pendidikan karakter disekolah yaitu melalui kegiatan pengembangan diri berupa
pembiasaan sesuai dalam Implementasi Kuerikulum Merdeka, yang menghasilkan nilai-nilai karakter
yang nantinya menjadi prinsip dasar akhlak anak untuk bertindak. Para pakar pendidikan sepakat
bahwa untuk membentuk moral dan karakter anak dapat mempergunakan metode pembiasaan.
Metode pembiasaan sangat penting diberikan kepada anak-anak usia dini. Karena fitrahnya seorang
anak adalah tumbuh sebagaimana lingkungan mengajarinya dan lingkungan tersebut merupakan
sesuatu yang menjadi kebiasaan yang akan dihadapi setiap hari.

Lingkungan sekolah berpengaruh dalam perkembangan sikap atau perilaku peserta didik,
karena dalam kesehariannya hampir setengah dari waktunya telah dihabiskan dalam lingkungan
sekolah, baik dalam kegiatan belajar mengajar ataupun ekstrakurikuler atau kegiatan di luar jam
pelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter sangatlah
berperan dalam mewarnai kepribadian dan sebagai pengendali kehidupan peserta didik. Pelaksanaan
program penguatan pendidikan di sekolah dapat meningkatkan potensi religius serta membentuk
kepribadian peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti akan menggali lebih dalam mengenai penguatan
karakter religious dalam implementasi kurikulum merdeka sikap dan prilaku sehari-hari baik

dilingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
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mengadakan penelitian dengan judul “Penguatan Pendidikan Karakter dalam Implementasi

Kurikulum Merdeka.

METODE
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah systematic literature review (SRL) terdiri

dari proses mengidentifikasi, memilih, dan mengevaluasi temuan sebuah penelitian yang digunakan
untuk menjawab pertanyaan yang dirumuskan secara jelas (Dewey, A. & Drahota, A. 2016).
Systematic review harus mengikuti rencana yang menyatakan kriteria sebelum melakukan sebuah
tinjauan. Systematic review merupakan pencarian yang menyeluruh dan jelas yang dilakukan melalui
beberapa literatur yang dapat diikuti oleh peneliti lain. Tinjauan tersebut mengidentifikasi informasi
yang dicari, dikritik, dan dilaporkan dalam jangka waktu tertentu. Yang perlu dicantumkan dalam
literature review antara lain pencarian, strategi pencarian, dan batasan. Penelitian ini berfokus pada

kajian tentang penguatan merdeka belajar dan pendidikan karakter.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan projek penguatan pendidikan karakter dalam
implementasi kurikulum merdeka dilakukan secara fleksibel dari segi muatan, kegiatan, dan waktu
pelaksanaan. Projek penguatan pendidikan karakter dalam implementasi kurikulum merdeka
dirancang terpisah dari intrakurikuler. Tujuan, muatan, dan kegiatan pembelajaran projek tidak harus
dikaitkan dengan tujuan dan materi pelajaran intrakurikuler. Penguatan kurikulum merdeka
diharapkan dapat menjadi sarana yang optimal dalam mendorong peserta didik menjadi pelajar
sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Menurut Astuti dkk (2022) tentang kurikulum pembelajaran merdeka adalah kurikulum
berbasis kompetensi yang dibuat dalam rangka memulihkan pembelajaran akibat pandemi. Pemulihan
pembelajaran dilakukan oleh guru dengan menerapkan model pembelajaran di kelas dengan
pendekatan pembelajaran sosial. Menurut Suryadien dkk (2022), yang mengemukakan tentang
kurikulum pembelajaran merdeka, kurikulum ini merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang
membatu dan mendukung pemulihan pembelajaran, dimana kurikulum ini menerapkan pembelajaran
berbasis proyek atau project-based learning untuk mendukung karakter siswa yang sesuai dengan

profil pelajar Pancasila.
Tabel 1. Judul Penelitian

Judul Penulis dan Tahun Hasil Penelitian
Strategi  Penguatan Profil | (Kurniawaty et al., 2022) Strategi  penguatan  profil
Pelajar Pancasila Di Sekolah pelajar ~ Pancasila  dapat
Dasar dilakukan dengan modeling
yang dicontohkan oleh guru
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di sekolah.
Analisis Kebijakan | (Ismail et al., 2021) Penguatan Pendidikan
Penguatan Pendidikan karakter dalam mewujudkan
Karakter Dalam Pelajar ~ Pancasila  pada
Mewujudkan Pelajar dasarnya dapat diwujudkan
Pancasila di Sekolah dalam perilaku sehari-hari.
Merdeka Belajar Dalam | (Ainia, 2020) Merdeka belajar  memiliki
Pandangan Ki Hadjar relevansi dengan pemikiran
Dewantara Dan Ki Hadjar Dewantara tentang
Relevansinya Bagi pendidikan
Pengembangan  Pendidikan mempertimbangkan aspek
Karakter keseimbangan cipta, rasa, dan
karsa.
Analisis  Penerapan Profil | (Lubaba & Alfiansyah, 2022) Guru sudah gmenjalankan
Pelajar Pancasila Dalam strategi dengan baik.
Pembentukan Karakter
Pebelajar Di Sekolah Dasar
Evaluasi Kebijakan | (Diputera et al., 2022) Dimensi Profil Pelajar
Pendidikan Karakter Profil Pancasila wajib telah
Pelajar  Pancasila  Dalam terintegrasi pada Capaian
Kurikulum Prototiper  Untuk Pembelajaran serta muatan
Pendidikan Anak Usia Dini pembelajaran yg telah
disusun di Kurikulum
Operasional Sekolah (KOS).

Pelajar Pancasila merupakan manifestasi dari pelajar Indonesia yang menjadi pelajar sepanjang
hayat yang mempunyai kompetensi dunia dan memiliki perilaku yang sesuai dengan nilai Pancasila
yaitu beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, kebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar
kritis, dan kreatif (Direktorat Sekolah Dasar, 2020). Perpres Rl No. 87 Tahun 2017 tentang penguatan
Pendidikan karakter merupakan awal dari dasar-dasar perwujudan Pancasila yang berisi yaitu relijius,
gotong royong, nasionalis, mandiri, dan integritas (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).
Selanjutnya yang menjadi dasar adalah Renstra Kemdikbud tahun 2020-2024 (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020) yang berisi tentang visi misi profil pelajar Pancasila yang menjadi
tonggak utama dalam pendidikan.

Merdeka belajar yang diimplementasikan di sekolah memiliki tujuan yaitu menanamkan
keberanian, mandiri, berpikir kritis, sopan, beradab, dan berakhlak mulia. Pada pelaksanaannya

merdeka belajar memiliki konsep yang berbeda dengan sebelumnya, yaitu pada konsep Pendidikan
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sebelumnya pebelajar dan pembelajar cenderung pasif, pembelajaran dilakukan di dalam kelas.
Sedangkan pada kurikulum merdeka pebelajar dan pembelajar menjadi aktif. Pebelajar aktif menggali
informasi-informasi  baru yang dapat meningkatkan kualitas diri dan pembelajar aktif dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas Pendidikan sesuai dengan
potensi yang dimiliki sekolah. Merdeka belajar dapat melakukan pembelajarannya dimanapun tidak
terpatok di dalam kelas namun dapat dilakukan di luar kelas misalnya dengan mengunjungi produsen
batik sehingga pelajar akan belajar secara langsung. Hal ini sesuai dengan pandangan Ki Hajar
Dewantara bahwa pendidikan mempertimbangkan aspek keseimbangan cipta, rasa, dan karsa.

Pada konsep merdeka belajar pembelajar diharapkan senantiasa memiliki inisiatif sebagai
penyaji materi dan pemberi contoh kepada pebelajar. Pembelajar harus memahami bahwa
pembelajaran terjadi apabila terdapat penerjemahan dari capaian kompetensi dan kurikulum yang
digunakan pada setiap fase. Terdapat enam elemen pada profil pelajar Pancasila yaitu 1) beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 2) kreatif, 3) gotong royong, 4) berkebinekaan
global, 5) bernalar kritis, 6) mandiri. Pada konsep merdeka belajar pembelajar diharapkan senantiasa
memiliki inisiatif sebagai penyaji materi dan pemberi contoh kepada pebelajar. Pembelajar harus
memahami bahwa pembelajaran terjadi apabila terdapat penerjemahan dari capaian kompetensi dan
kurikulum yang digunakan pada setiap fase. Terdapat enam elemen pada profil pelajar Pancasila yaitu
1) beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 2) kreatif, 3) gotong royong, 4)
berkebinekaan global, 5) bernalar, 6) mandiri. Faktor pendukung pembenatukan profil Pancasila dapat
dilihat dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal: sifat, dan kepribadian, dan faktor

eksternal: 1) keluarga, pembelajar, dan lingkungan.

KESIMPULAN

Dari hasil literatur dapat disimpulkan bahwa penguatan pendidikan karakter pada implementasi
kurikulum merdeka memiliki kendala antara lain belum sepenuhnya memahami esensi dari “merdeka
belajar” sehingga belum dapat mengoptimalkan penguatan profil pelajar Pancasila, terbatasnya waktu
yang di informasikan oleh pembelajar, terbatasnya waktu dalam kegiatan pembelajaran, substansi
pelajaran yang sedikit, keterbatasnya llmu Teknologi yang dimiliki oleh pembelajar, atensi pebelajar
yang sangat kurang terhadap mata pelajaran serta sebagainya. Untuk mengatasi hal tersebut
diharapkan pembelajar untuk selalu berinovasi agar strategi pembelajaran yang dilakukan dapat
berjalan dengan lancar sehingga dapat menguatkan profil pelajar Pancasila sebagai karakter yang
dimiliki oleh pebelajar.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan penguatan pendidikan karakter dalam
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implementasi kurikulum merdeka pembiasaan dibedakan menjadi dua, faktor dari dalam yang berasal
dari sekolah seperti sarana prasarana, media, keadaan pendidik dan faktor dari luar seperti latar
belakang keluarga, keadaan lingkungan sekitar dan cara guru mengajar. Faktor penghambat dalam
kegiatan pembiasaan adalah keadaan atau latar belakang siswa yang berbeda-beda, media sosial dan

minat bakat siswa dan juga komunikasi dengan orang tua.
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